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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN PRODUK ENZIM PADA 

DISINFEKTAN TERHADAP PENURUNAN JUMLAH  

MIKROBA PADA KATETER INTRAVENA DI  

CSSD RSUD DR. SOETOMO SURABAYA 

 
Livia Novianti Susilo 

2443006067 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan deterjen 
enzimatik pada disinfektan terhadap pengurangan dan peniadaan biofilm 
bakteri pada alat kesehatan. Alat kesehatan yang diuji adalah kateter 
intravena yang dipotong dan dimasukkan media dapar pepton steril. Diberi 
dua macam perlakuan, dicuci dengan disinfektan ”X” yang mengandung 
glutaraldehid, dan dicuci dengan campuran disinfektan ”X” dan deterjen 
enzimatik ”Y” yang mengandung enzim subtilisin. Glutaraldehid 
merupakan bahan yang bekerja terutama pada permukaan, mengikat 
bermacam-macam permukaan mikroba dengan kuat, meliputi dinding sel 
bakteri atau jamur, kapsid virus. Interaksi ini akan mengganggu struktur dan 
fungsi permukaan sel yang penting seperti gangguan transpor, menghambat 
enzim, dan infektivitas virus. Subtilisin merupakan enzim proteolitik yang 
dapat menghidrolisis pengotor yang berasal dari protein seperti darah 
sehingga dapat meningkatkan kerja dari disinfektan, dalam hal ini 
glutaraldehid. Metode penuangan menggunakan media PCA steril yang 
digunakan untuk menghitung angka lempeng total (ALT) sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan. Hasil ALT menunjukkan persentase penurunan 
mikroba sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan disinfektan ”X” 
sebanyak 100%. Persentase penurunan mikroba sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan dengan disinfektan ”X” dan deterjen enzimatik ”Y” juga 
sebanyak 100%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan penurunan jumlah mikroba pada pencucian dengan disinfektan 
“X” dan pencucian dengan disinfektan “X” yang ditambah deterjen 
enzimatik “Y”. 
 
Kata-kata kunci : ALT, deterjen enzimatik, disinfektan 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF ENZYMATIC DETERGENT  

ON DISINFECTANT TOWARDS THE REDUCTION  

OF MICROBIAL NUMBER ON INTRAVENOUS CATHETER  

AT CSSD RSUD DR. SOETOMO SURABAYA 

 

Livia Novianti Susilo 
2443006067 

 
This research was conducted to determine the influence of enzymatic 
detergent on disinfectant towards the reduction and removal of bacterial 
biofilms on medical devices. The medical device that was tested was a 
cropped intravenous catheter in sterile buffered peptone media. Two kinds 
of treatment were given to the intravenous catheter, first was washed with 
disinfectant “X” containing glutaraldehyde, and the other was washed with 
a mixture of disinfectant “X” and enzymatic detergent “Y” containing 
subtilisin enzyme. Glutaraldehyde is primarily a surface-acting agent, 
binding strongly to various microbial surfaces, including bacterial or fungal 
cell walls and viral capsids. These interactions will disrupt the structure and 
function of key cell-surface roles including transport disruption, enzyme 
inhibition, and viral infectivity. Subtilisin is proteolytic enzyme which can 
hydrolyze impurities from proteins such as blood in order to enhance 
disinfectant’s action, in this case glutaraldehyde. The pour plate method 
using sterile plate count agar media were used to calculate the total plate 
count before and after the treatment. The decrease in microbial total plate 
count before and after treated with disinfectant “X” 100%. The percentage 
decrease in microbes before and after treated with disinfectant “X” and 
enzymatic detergent “Y” was also 100%. The results of this study indicate 
that there was no difference in reducing the number of microbes on washing 
with disinfectant “X” and with disinfectant “X” plus enzymatic detergent 
“Y”. 
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